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ABSTRAK 

Simpang Tiga Jl. Sukabumi–Cisaat dan Jl. Veteran merupakan simpang tak 

bersinyal yang mengalami kepadatan lalu lintas tinggi, terutama pada jam sibuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meningkatkan kinerja simpang 

menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 dan 

simulasi perangkat lunak VISSIM. Berdasarkan analisis kondisi eksisting 

menggunakan PKJI 2023 pada hari Senin pukul 07.00 – 08.00 WIB, derajat 

kejenuhan (DJ) mencapai 0,89, dan tundaan simpang sebesar 15,41 detik/smp. 

Simulasi VISSIM menunjukkan tundaan rata-rata sebesar 32,22 detik. Alternatif I 

berupa pelebaran jalan menghasilkan perbaikan dengan DJ turun menjadi 0,81 dan 

tundaan menjadi 13,59 detik/smp. Alternatif II, yaitu pengembangan simpang tak 

bersinyal menjadi simpang bersinyal didapatkan DJ 0,94 dan tundaan sebesar 83,80 

detik/smp. Hasil simulasi VISSIM pada alternatif II menunjukkan tundaan sebesar 

76,26 detik/smp. Sementara itu, Alternatif III, yaitu kombinasi pelebaran jalan dan 

penerapan APILL, memberikan hasil paling optimal dengan DJ sebesar 0,77, 

tundaan 21,48 detik/smp, dan. Hasil simulasi VISSIM pada Alternatif III 

menunjukkan tundaan 29,94 detik/smp. Oleh karena itu, pengembangan simpang 

tak bersinyal menjadi simpang bersinyal disimpulkan menjadi rekomendasi untuk 

meningkatkan kinerja lalu lintas di kawasan tersebut. 

Kata kunci : Simpang tak bersinyal, PKJI 2023, VISSIM, kinerja simpang, APILL. 
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ABSTRACT 

The intersection of Jl. Sukabumi–Cisaat and Jl. Veteran is an unsignalized 

intersection that experiences high traffic density, especially during rush hour. This 

study aims to analyze and improve intersection performance using the 2023 

Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) and VISSIM software simulation. 

Based on the analysis of existing conditions using PKJI 2023 on Monday at 07.00– 

08.00 WIB, the degree of saturation (DJ) reached 0.89, and the intersection delay 

was 15.41 seconds/pcu. VISSIM simulation showed an average delay of 32.22 

seconds. Alternative I, which involves widening the road, resulted in improvements 

with the DJ decreasing to 0.81 and the delay to 13.59 seconds/pcu. Alternative II, 

which involves developing an unsignalized intersection into a signalized 

intersection, obtained a DJ of 0.94 and a delay of 83.80 seconds/pcu. The VISSIM 

simulation results for alternative II show a delay of 76.26 seconds/smp. Meanwhile, 

Alternative III, which is a combination of road widening and APILL 

implementation, provides the most optimal results with a DJ of 0.77, a delay of 

21.48 seconds/smp, and. The VISSIM simulation results for Alternative III show a 

delay of 29.94 seconds/smp. Therefore, developing an unsignalized intersection into 

a signalized intersection is concluded to be a recommendation to improve traffic 

performance in the area. 

Keywords : Unsignalized intersection, PKJI 2023, VISSIM, intersection 

performance, APILL. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Sukabumi adalah sebuah daerah yang terletak di provinsi 

Jawa Barat, Indonesia. Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah di Jawa Barat 

yang mengalami perkembangan jumlah penduduk cukup pesat. Pertumbuhan 

penduduk sangat mempengaruhi tingkat kebutuhan akan transportasi, tercatat 

pada tahun 2024 jumlah penduduk di Kabupaten Sukabumi berjumlah 2,82 juta 

jiwa. Banyaknya jumlah penduduk juga mempengaruhi kinerja lalu lintas pada 

titik tertentu khususnya pada persimpangan, hal tersebut harus menjadi 

perhatian lebih untuk dinas terkait di Kabupaten Sukabumi [1]. Salah satu 

persimpangan yang mengalami kepadatan lalu lintas di Kabupaten Sukabumi 

berada pada Simpang Tiga Jl. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran. 

Simpang Tiga Jalan Sukabumi – Cisaat dan Jalan Veteran memiliki peran 

penting dalam mendukung aktivitas masyarakat di Kabupaten Sukabumi. 

Simpang ini menjadi salah satu titik strategis yang menghubungkan pergerakan 

antara pusat Kota Sukabumi dengan wilayah sekitarnya, termasuk akses 

menuju kawasan pemukiman, perdagangan, pendidikan, serta jalur menuju 

wilayah Kabupaten Sukabumi bagian barat dan selatan. Tingginya mobilitas 

pada ruas jalan ini menunjukkan bahwa keberadaannya tidak hanya berfungsi 

sebagai akses lokal, tetapi juga memiliki peranan vital dalam mendukung 

kelancaran arus lalu lintas antar kawasan. Jalan Sukabumi – Cisaat dan Jalan 

Veteran merupakan jalan untuk umum yang digunakan oleh berbagai jenis 

kendaraan dengan intensitas tinggi setiap harinya. Berdasarkan klasifikasi 

fungsi jalan, kedua jalan tersebut termasuk ke dalam jalan kolektor primer, 

yaitu jalan yang berfungsi menghubungkan jalan arteri dengan jalan lokal, serta 

melayani perjalanan dengan jarak sedang dan distribusi lalu lintas ke berbagai 

pusat kegiatan. Dengan perannya tersebut, simpang ini berfungsi sebagai 

penghubung utama yang memastikan distribusi lalu lintas tetap lancar, 

sekaligus menunjang kegiatan sosial-ekonomi masyarakat di sekitarnya. 

 

 

1 



2 
 

 

Kondisi ini diperburuk oleh aktivitas di sekitar simpang, seperti adanya 

pertokoan, dan perumahan yang meningkatkan volume kendaraan, terutama 

pada jam sibuk pagi dan sore hari. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

menyeluruh untuk meningkatkan kinerja simpang dalam mengatasi kemacetan 

dan mendukung kelancaran lalu lintas [2]. 

Dalam upaya mencari solusi terbaik untuk meningkatkan kinerja 

simpang tiga ini, penelitian ini menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023 dan simulasi menggunakan perangkat lunak VISSIM 

[3]. PKJI 2023 menawarkan panduan yang komprehensif dalam menganalisis 

kapasitas, tundaan, dan derajat kejenuhan suatu simpang, sedangkan simulasi 

VISSIM memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai interaksi lalu lintas 

berdasarkan kondisi lapangan [4]. Kombinasi kedua metode ini diharapkan 

dapat memberikan hasil yang akurat serta solusi yang relevan untuk 

mengurangi permasalahan lalu lintas di Simpang Tiga Jl. Sukabumi – Cisaat 

dan Jl. Veteran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar volume jam puncak kendaraan pada Simpang Tiga tak 

Bersinyal Jl. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran? 

2. Berapa besar perbandingan nilai kapasitas dan kinerja simpang pada 

Simpang Tiga tak Bersinyal Jl. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran 

menggunakan PKJI 2023 dan VISSIM? 

3. Solusi apa yang paling relevan diterapkan pada Simpang Tiga tak Bersinyal 

Jl. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran menggunakan PKJI 2023 dan 

VISSIM? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Simpang tak Bersinyal di Kabupaten Sukabumi 

yaitu Simpang Tiga tak Bersinyal pada Jl. Sukabumi – Cisaat dan Jl. 

Veteran. 
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2. Analisis data menggunakan data primer yaitu berupa data yang diperoleh 

saat survei volume lalu lintas pada simpang tersebut. 

3. Kinerja simpang bersinyal dianalisis dengan menggunakan metode PKJI 

2023 dan VISSIM. 

4. Jenis kendaraan yang dianalisis pada penelitian ini yaitu kendaraan ringan, 

kendaraan berat, dan sepeda motor. 

5. Survei lalu lintas dilaksanakan selama 3 hari yaitu hari senin, rabu, dan sabtu 

pada periode pagi (06.00 – 09.00 WIB), siang (10.00 – 13.00 WIB), sore 

(15.00 – 18.00 WIB). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung volume jam puncak kendaraan pada Simpang Tiga tak 

Bersinyal Jl. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran. 

2. Untuk menghitung kapasitas dan kinerja Simpang Tiga tak Bersinyal Jl. 

Sukabumi – Cisaat dan Veteran menggunakan PKJI 2023 dan VISSIM. 

3. Memberikan solusi alternatif pemecahan masalah yang sesuai dengan 

kondisi yang ada di Simpang Tiga tak Bersinyal Jl. Sukabumi – Cisaat dan 

Jl. Veteran menggunakan PKJI 2023 dan VISSIM. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hendaknya dapat memberikan 

manfaat bagi setiap pihak yang berkepentingan pada penelitian tersebut. 

Diharapkan manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja Simpang tak Bersinyal pada ruas Jl. Sukabumi - Cisaat 

dan Jl. Veteran dengan metode PKJI 2023 dan VISSIM. 

2. Mengetahui mengenai kapasitas, tundaan, panjang antrean dan derajat 

kejenuhan serta alternatif pemecahan masalah pada Simpang tak Bersinyal 

pada Ruas Jl. Sukabumi – Cisaat. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum, maka penulisan skripsi ini ditulis 

dan dibagi dalam 5 (lima) Bab. Adapun pembagian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah pembahasan serta analisanya, dimana uraian yang dimuat 

dalam penulisan ini dapat dengan mudah dipahami. Secara garis besar, isi dari 

setiap bab adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I pendahuluan ini merupakan bagian awal dari skripsi yang didalamnya 

memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan dalam penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II tinjauan pustaka ini dijelaskan mengenai dasar teori, rumus, dan segala 

informasi yang terkait dengan topik yang dibahas. Data-data ini diperoleh dari buku 

– buku literatur, maupun dari tulisan ilmiah yang mendukung tercapainya tujuan 

penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III metodologi penelitian ini berisikan langkah-langkah penelitian yang 

dilakukan, meliputi persiapan pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data, 

lokasi penelitian, serta alur penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV hasil dan pembahasan ini dijelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pengolahan data serta pembahasannya. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V kesimpulan dan saran ini berisi pernyataan-pernyataan singkat 

mengenai penelitian ini. Pada bagian saran akan dijelaskan mengenai hal-hal apa 

saja yang harus diperbaiki ataupun dikembangkan bagi peneliti lain pada penelitian 

berikutnya. 



 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada simpang JL. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran berdasarkan hasil 

pengamatan lalu lintas, didapatkan bahwa volume kendaraan tertinggi 

terjadi pada hari Senin, 28 April 2025. Puncak arus lalu lintas tercatat 

terjadi pada pukul 07.00 – 08.00 WIB, dengan jumlah total volume 

lalu lintas mencapai 6311 kend/jam. Hal ini menunjukkan jam sibuk 

masyarakat pada pagi hari bertepatan dengan waktu berangkat kerja 

dan sekolah. 

2. Kapasitas simpang pada JL. Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran 

didapatkan sebesar 2247 smp/jam. Pada kondisi eksisting, kinerja 

simpang menunjukkan bahwa derajat kejenuhan menurut PKJI 2023 

mencapai 0,89. Hasil pemodelan menggunakan VISSIM 

menunjukkan panjang antrean pada lengan timur sebesar 153,23 

meter, lengan selatan 171,78 meter, dan lengan barat 80,23 meter. 

Tundaan rata-rata menurut PKJI 2023 tercatat sebesar 15,41 det/smp, 

sedangkan hasil simulasi VISSIM menunjukkan tundaan sebesar 

49,69 det/smp di lengan timur, 15,90 det/smp di lengan selatan, dan 

31,06 det/smp di lengan barat, dengan rata-rata tundaan simpang 

sebesar 32,22 det/smp. 

3. Alternatif yang paling tepat untuk diterapkan pada Simpang Jl. Raya 

Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran adalah Alternatif III, yaitu 

pelebaran badan jalan dan pengembangan Simpang Tak Bersinyal Jl. 

Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Veteran menjadi simpang bersinyal 

dengan nilai sebesar DJ 0,77. Hal ini disebabkan karena kinerja 

simpang mengalami peningkatan dan nilai derajat kejenuhan (DJ) 

berada di bawah ambang batas 0,85, sehingga perencanaan tersebut 

dapat menjadi rekomendasi untuk peningkatan kinerja simpang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan PKJI 2023 

dan pemodelan VISSIM, terdapat beberapa rekomendasi dan 

pertimbangan yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kinerja 

simpang agar mencapai kondisi yang optimal. Adapun saran-saran tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk perbaikan sistem manajemen 

lalu lintas, baik pada area simpang maupun pada ruas jalan di 

sekitarnya. Fokus utama perlu diberikan pada upaya pelebaran jalan 

dan pengembangan simpang tak bersinyal menjadi simpang bersinyal 

(APILL) untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja simpang secara 

keseluruhan. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengkaji perilaku pengemudi 

secara lebih mendalam, khususnya terkait jarak antar kendaraan (car 

following), perpindahan lajur (lane change), pergerakan lateral 

kendaraan (car lateral), serta karakteristik perilaku pengemudi pada 

simpang bersinyal maupun simpang tak bersinyal. 

3. Diperlukan kajian lebih lanjut terkait penggabungan antara Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 dengan perangkat lunak 

VISSIM. Hal ini penting dilakukan karena terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara hasil perhitungan tundaan dan panjang 

antrean berdasarkan PKJI dan hasil simulasi menggunakan VISSIM. 

Namun hal tersebut harus disesuaikan dengan mengacu pada 

karakteristik lalu lintas. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar simulasi menggunakan 

VISSIM mempertimbangkan adanya hambatan samping, seperti 

aktivitas parkir, kendaraan mogok, maupun faktor pengganggu 

lainnya. Hal ini bertujuan agar hasil simulasi lebih mendekati kondisi 

nyata di lapangan sehingga dapat memberikan gambaran kinerja lalu 

lintas yang lebih akurat. 
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